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ABSTRAK 

 

Kurangnya alat kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran menyebabkan anak didik tidak fokus 

perhatianya dalam kegiatan belajar membaca permulaan. Akibatnya anak didik kurang tertarik untuk belajar 

mengenal huruf sehingga hasil kemampuan menbaca masih sangat rendah. Melalui permainan lingkaran kata, 

membuat anak untuk memahami huruf, membuat anak dapat memahami urutan huruf-huruf sehingga tersusun 

kata yang akhirnya dapat merangsang anak untuk belajar membaca. 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian anak didik kelompok B 

PAUD Putra Bangsa Desa Tugu Kecamatan Rejotangan, tahun pelajaran 2014/2015. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan menggunakan kartu huruf terbukti dapat meningkatkan kegiatan 

membaca permulaan anak kelompok B PAUD Putra Bangsa Desa Tugu Kecamatan Rejotangan dan disarankan 

guru dapat mengembangkan permainan dengan menggunakan media kartu huruf tersebut dengan lebih variatif 

sehingga kemampuan membaca permulaan anak akan meningkat. 

 

I. PENDAHULUAN 

Membaca merupakan salah satu 

ketrampilan berbahasa diantara empat 

ketrampilan bahasa lain seperti permulaan 

menulis, permulaan membaca, dan 

berbicara.Kegiatan membaca merupakan suatu 

kesatuan kegiatan yang mencakup beberapa 

kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, 

menghubungkanya dengan bunyi, maknanya, 

serta menarik kesimpulan  mengenai maksud 

bacaan.  

Pentingnya kemampuan membaca 

pada anak memang nyata, karena anak yang 

gemar membaca mempunyai kebijakan yang 

tinggi, ia dapat berbicara, menulis, dan 

memahami berbagai gagasan lebih baik. 

Setelah masuk sekolah anak tersebut belajar 

membaca dari mengenal huruf atau bunyi 

bahasa yang diperlihatkan oleh guru sampai 

pada mengucapkan bunyi-bunyi bahasa 

tersebut. Demikian seterusnya sampai anak 

mampu mengembangkan kemampuan 

membacanya sehingga pola berpikir kreatif 

anak semakin meningkat. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Membaca Permulaan 

a. Pengertian Membaca 

Menurut Hodgson (dalam Tarigan, 1994:7) 

membaca adalah suatu proses yang dilakukan 

serta dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan yang hendak disampaikan 

penulis melalui media kata-kata. Suatu proses 

yang menuntut agar kelompok kata yang 

merupakan satu kesatuan akan terlihat dalam 

satu pandangan sekilas dan agar makna kata-

kata secara individual  akan dapat diketahui. 

Kalau hal ini tidak  dapat terpenuhi, maka 

pesan yang tersurat dan tersirat tidak akan 

tertangkap atau dipahami dan proses membaca 

itu tidak terlaksana dengan baik. 

Menurut ( Susanto 2001 : 83) membaca 

permulaan adalah membaca yang diajarkan 

secara terprogram kepada anak prasekolah. 

Program ini menumpukkan perhatian pada 

perkataan-perkataan utuh, bermakna dalam 

konteks pribadi anak-anak dan bahan-bahan 

yang diberikan melalui permainan dan kegiatan 

yang menarik sebagai perantara pembelajaran. 

Membaca permulaan adalah tahap yang 

mengubah manusia dari tidak dapat membaca 

menjadi dapat membaca. Pada tahap membaca 

permulaan, anak harus terlebih dahulu telah 

mengembangkan kemampuan kognitifnya 

sehingga ia telah dapat membedakan suatu 

bentuk dari bentuk yang lain, anak akan dapat 

membedakan aris lurus, lingkaran, setengah 

lingkaran dan lain sebagainya. Disamping itu 

anak telah pula mengembangkan kemampuan 

asosiatifnya yaitu anak sudah dapat menyadari 

bahwa apa yang diucapkan dapat dikaitkan 

dengan corat-coret di kertas (Soejono 2003 : 

300). 
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Belajar abjad adalah komponen hakiki dari 

perkembangan baca tulis. Anak-anak yang bisa 

mengenal dan menyebut huruf-huruf pada 

daftar abjad belajar membaca tidak 

mengAngan anak yang tidak mengetahui abjad 

(Carol dan Wasik, 2008 : 331). Membaca 

permulaan lebih menekankan pada mengenal 

bahan bacaan, belum sampai pada pemahaman 

yang mendalam akan materi bacaan (Masri 

2008 : 5). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa pengertian kemampuan membaca 

permulaan mengacu pada kecakapan yang 

harus dikuasai pembaca yang berada dalam 

tahap membaca permulaan. Kecakapan yang 

dimaksud adalah penguasaan kode alfabetik, 

dimana pembaca hanya sebatas pembaca huruf 

per huruf. Mengenal fonem dan 

menggabungkan fonem menjadi suku kata atau 

kata. Seorang anak yang baru belajar membaca 

tentu lebih suka atau lebih tertarik membaca 

kata-kata tertulis yang bermakna artinya kata-

kata yang lebih akrab dengan anak seperti 

namanya sendiri, nama mainan kesukaannya, 

nama makanan kesukaannya, nama-nama 

orang terdekat, kerana anak akrab dengan 

nama-nama tersebut. 

 

2. Fungsi Membaca Permulaan  

Pengajaran membaca permulaan menurut 

sujiono (2004:12) memiliki fungsi yang 

memuat hal-hal yang harus dikuasai anak 

secara umum yaitu :  

a.  Mengenalkan anak pada huruf abjad 

sebagai tanda suara atau bunyi 

b.  Melatih ketrampilan anak untuk mengubah 

huruf-huruf dalam kata menjadi suara 

c.  Pengetahuan huruf-huruf dalam abjad dan 

ketrampilan menyuarakan wajib untuk 

dipraktekkan dalam waktu singkat ketika anak 

belajar membaca lanjut.  

 

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi 

perkembangan membaca permulaan. 

Menurut Shofi (2008:92) mengatakan bahwa 

ada beberapa faktor  yang  dapat  

mempengaruhi keberhasilan anak  dalam 

membaca permulaan antara lain sebagai 

berikut: 

1) Kematangan mental 

Kematangan mental sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan belajar membaca anak, 

bila anak telah siap maka keberhasilan akan 

mudah diraih. Sebaliknya bila anak belum siap 

maka kita perlu membberikan motivasi dan 

mengkondisikan agar anak siap belajar 

membaca. 

2) Kematangan visual  

Bila kemampuan visual anak berkembang baik, 

maka akan          sangat membantu 

keberhasilan belajarnya. Karena dengan 

kemampuan tersebut, anak akan dapat 

membedakan perbedaan karakter masing-

masing huruf secara baik. 

3) Kemampuan Mendengarkan 

Kemampuan mendengarkan yang bagus juga 

akan sangat membantu keberhasilan belajar 

membaca permulaan, karena pengenalan 

membaca sangat berkaitan erat dengan masalah 

bunyi suara, untuk dapat membedakan bunyi 

huruf yang berbeda anak membutuhkan 

pendengaran yang baik. 

4) Perkembangan wicara dan bahasa 

Perkembangan wicara dan bahasa diperlukan 

ketika anak hendak mengucapkan sebuah kata 

atau kalimat. Ketika anak belum mampu 

berbicara dengan baik, pengenalan membaca 

akan berhenti pada tahap mengenal karakter 

huruf, namun tidak ada salahnya pengenalan 

membaca ini kita mulai sejak anak mulai 

belajar bicara. 

5) Ketrampilan berpikir dan Mendengarkan 

Ketrampilan anak berfikir dan mendengar yang 

baik, akan sangat membantu ketepatan daya 

tangkap terhadap kegiatan membaca, oleh 

karena itu mengasah kepekaan bunyi sebaiknya 

dilakukan sejak dini dan dapat dimulai sejak 

anak berusia nol sampai tiga bulan. 

6) Perkembangan motorik 

Perkembangan motorik anak terutama motorik 

halusnya, berkaitan erat dengan keberhasilan 

membaca permulaan. Karena kegiatan 

membaca akan sangat efektif bila dilakukan 

bersama-sama dengan kegiatan belajar 

menulis. 

7) Kematangan sosial dan emosional  

Ketika anak telah memiliki kematangan sosial 

emosuonal, maka emosi anak akan lebih 

mudah dikendalikan, dan akan lebih mampu 

bersabar, singga anak mampu berkonsentrasi 

lebih lama. 

8) Motivasi 

Motivasi yang kuat akan mendorong 

keberhasilan yang lebih baik. Oleh karena itu 

pemberian motivasi pada anak sangat penting 

untuk dilakukan. 

9) Minat 

Membangun minat  anak pada kegiatan 

membaca, sejak awal dilakukan sebelum 

melakukan pengenalan membaca, bila anak 

sudah ingin membaca usahakan untuk 

melayaninya selalu. 
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3. Metode Pengembangan Membaca 

Permulaan di PAUD 

Abdurrahman (2002:214) mengemukakan 

adanya 2 kelompok metode pengajaran 

membaca, yaitu pengajaran membaca bagi 

anak pada umumnya dan metode pengajaran 

membaca khusus bagi anak berkesulitan 

membaca. 

a. Metode pengajaran bagi anak pada 

umumnya antara lain : 

1) Metode membaca dasar 

Metode membaca dasar pada umumnya 

menggunakan pendekatan ekloktif yang 

menggabungkan berbagai prosedur untuk 

mengajarkan kesiapan, perbendaharaan kata, 

mengenal kata, pemahaman dan kesenangan 

membaca. Metode ini umumnya dilengkapi 

rangkaian buku yang disusun dari taraf 

sederhana hingga taraf yang lebih sukar sesuai 

dengan kemampuan anak. 

2) Metode fonik 

Metode fonik menekankan pada pengenalan 

kata melalui proses mendengarkan bunyi huruf. 

Pada mulanya anak diajak mengenal bunyi-

bunyi huruf, kemudian mensitesiskannya 

menjadi suku kata dan kata. Bunyi huruf 

dikenalkan dengan mengaitkannya dengan kata 

benda, misalnya huruf “a” dengan gambar 

“ayam”, dengan demikian metode ini lebih 

bersifat sintentis dan analistik. 

3) Metode linguistik 

Metode linguistik didasarkan atas pandangan 

membaca adalah proses memecahkan kode 

atau sandi yang berbentuk tulisan menjadi 

bunyi yang sesuai dengan percakapan. Anak 

diberikan suatu bentuk kata yang terdiri dari 

konsonan–vokal atau konsonan-vokal-

konsumen, seperti “bapak”. Kemudian anak 

diajak memecahkan kode tulisan itu menjadi 

bunyi percakapan. Dengan demikian metode 

ini lebih bersifat analitik dari pada sintetik. 

4) Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) 

Metode ini pada dasarnya perpaduan antara 

metode fonik dan linguistik. Perbedaannya 

adalah jika didalam metode lingusitik kode 

tulisan yang dipecahkan berupa kata, di dalam 

SAS berupa kalimat pendek yang utuh. Metode 

ini berdasarkan asumsi bahwa pengamatan 

anak mulai keseluruhan (gestalt) dan kemudian 

ke bagian-bagian. 

5) Metode Alfabetik 

Metode ini menggunakan dua langkah yaitu 

memperkenalkan kepada anak berbagai huruf 

alfabetik dan kemudian merangkaikan huruf-

huruf tersebut menjadi suku kata, kata dan 

kalimat. 

6) Metode Pengalaman Bahasa 

Metode ini terintergrasi pada perkembangan 

anak dalam ketrampilan mendengarkan, 

bercakap-cakap dan menulis bahan bacaan 

yang digunakan didasarkan atas pengalaman 

anak. 

 

4. Media Untuk Mengembangkan 

Kemampuan Membaca Permulaan anak. 

Media merupakan alat atau sarana yang 

mempunyai fungsi untuk menyampaikan suatu 

informasi. Secara harfiah media berarti 

perantara yaitu perantara sumber pesan dengan 

penerima pesan. Media pembelajaran pada 

dasarnya merupakan wahana dari pesan yang 

oleh sumber pesan (guru) ingin diteruskan 

kepada penerima pesan (anak). Pesan yang 

disampaikan adalah isi pembelajaran dalam 

bentuk tema / topik pembelajaran dengan 

tujuan agar terjadi proses belajar pada diri 

anak. 

Nana Sudjana (dalam Zaman 2007 : 26) media 

adalah segala daya yang dapat dimanfaatkan 

guna member kemudahan kepada seseorang 

dalam belajarnya. Dalam arti luas media 

diartikan sebagai daya yang dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan proses 

pembelajaran baik secara langsung maupun 

tidak secara langsung, sebagian atau secara 

keseluruhan. 

Seorang guru PAUD selalu menginginkan agar 

pesan yang disampaikan dapat diterima anak 

dengan efektif dan efisien. Untuk itu 

diperlukan media pembelajaran, media 

pembelajaran yang dikembangkan dengan baik 

diharapkan dapat membantu anak memahami 

pesan yang disampaikan. Dalam proses 

pembelajaran di PAUD anak sering mengalami 

kebosanan sehingga guru harus kreatif mencari 

metode, kegiatan dan media yang disukai anak. 

Dengan media yang disukai anak, secara 

otomatis pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru akan mendapat hasil yang maksimal. 

Dalam hal ini kartu hurup merupakan media 

yang dipilih peneliti karena sangat menarik 

untuk anak. Peneliti antusias untuk 

memadukan alat permainan anak (kartu) 

dengan hurup, yang bertujuan agar anak dapat 

terlatih membaca tetapi sambil bermain. 

 

 

B. Permainan Kartu Huruf 
a. Pengertian Permainan Kartu Huruf 

Kartu huruf adalah merupakan media dalam 

permainan menemukan kata. Anak diajak 

bermain dengan menyusun huruf-huruf 

menjadi sebuah kata yang berdasarkan teka-

teki atau soal-soal yang dibuat oleh guru. Titik 
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berat latihan menyusun huruf ini adalah 

ketrampilan mengeja suatu kata. 

b. Fungsi Permainan Kartu Hurup bagi 

perkembangan anak 

Fungsi permainan kartu huruf bagi 

perkembangan anak adalah sebagai berikut: 

1) Menciptakan situasi belajar yang santai 

dan menyenangkan bagi anak sehingga 

anak mudah untuk merespon apa yang di 

lihat dan di dengar. 

2) Mengembangkan berbagai ketrampilan 

bahasa bagi anak. 

3) Memperdalam pemahaman anak terhadap 

materi pembelajaran 

4) Memberikan variasi dalam proses belajar 

mengajar 

5) Memberikan motivasi anak dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Media merupakan segala bentuk dan segala 

bahan yang dipergunakan untuk memberikan 

kemudahan dalam menyampaikan pesan atau 

informasi yang hendak diberikan. Untuk itu 

media pembelajaran yang variatif dan 

menyenangkan akan memicu anak untuk 

belajar lebih giat. Penggunaan media 

pembelajaran harus disesuaikan dengan 

kebutuhan anak pada umumnya dan anak yang 

mengalami kesulitan belajar pada khususnya. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam meningkatkan kemampuan 

belajar membaca permulaan adalah media 

kartu huruf. 

Media kartu hurup merupakan media yang 

dirancang berupa kartu-kartu ukuran 5 x 5cm 

yang sudah tertuliskan abjad a-z. Media kartu 

huruf  ini dibuat sendiri oleh peneliti sebagus 

mungkin agar menarik minat baca anak. Media 

kartu huruf membuat anak menjadi bergairah 

dan bersemangat mengikuti kegiatan dalam 

pembelajaran membaca, juga membantu anak 

untuk menghilangkan rasa jenuh pada saat 

berfikir dan belajar. Dengan media kartu huruf 

anak lebih mudah mengenal huruf-huruf. 

Upaya tersebut dapat memberikan pengalaman 

kepada anak untuk lebih mengingat huruf-

huruf dengan baik dan menyenangkan. 

 

III. BAB III METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD 

Putra Bangsa Desa Tugu Kecamatan 

Rejotangan Kabupaten Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2014 – 2015 dengan subjek penelitian 

adalah anak kelompok B dengan jumlah murid 

17 anak yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 8 

anak perempuan. Dalam penelitian ini 

mengambil kelompok B sebagai subjek 

penelitian karena pada anak kelompok ini 

masih banyak yang kurang dalam hal berbahasa 

tulis, kemampuan anak dalam kegiatan 

membaca dini masih rendah dan masih belum 

menunjukkan taraf membaca kata. 

  

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Penelitian 

Tindakan Kelas adalah proses investigasi 

terkendali untuk menemukan dan memecahkan 

masalah pembelajaran di kelas, proses 

pemecahan masalah tersebut dilakukan secara 

bersiklus dengan bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran 

di kelas tertentu (sa’dun, 2009:12). Model 

siklus yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan Taggart dalam (sa’dun, 2009:14) 

Dalam penelitian tindakan kelas yang 

menjadi salah satu karakteristiknya adalah 

penelitian dilakukan secara bersiklus. Setiap 

siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. Hasil refleksi 

digunakan sebagai dasar untuk perbaikan. 

Proses dan hasil pembelajaran pada siklus 

berikutnya. Pada penelitian ini adalah guru 

sebagai peneliti dengan berkolaborasi dengan 

teman sejawat di kelompok B PAUD Putra 

Bangsa Desa Tugu Kecamatan Rejotangan 

Kabupaten Tulungagung, Tahun Pelajaran 

2014-2015 Penelitian akan diakhiri apabila 

sudah terjadi peningkatan kualitas proses dan 

hasil pembelajaran. Model rancangan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

digunakan mengacu pada rancangan model 

Kemmis dan Mc Taggart dengan 3 siklus 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Siklus I 

a. Penyusunan Rencana Tindakan 

Perencanaan yang dilakukan 

yaitu untuk menyusun rencana tindakan 

dan penelitian tindakan, termasuk revisi 

perubahan tindakan, serta 

mengidentifikasikan  masalah dari 

pelaksanaan tindakan sebelumnya dan 

meletakkan pemecahan masalah. Adapun 

kegiatan perencanaan yang dilakukan 

adalah: 

1) Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) 

2) Rencana Kegiatan Harian (RKH) 

3) Menyiapkan materi pembelajaran 

tentang membaca permulaan 
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4) Menyiapkan format penelitian 

kemampuan membaca permulaan 

melalui media kartu huruf. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini dilaksanakan 

pembelajaran sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam Rencana Kegiatan 

Mingguan (RKM) dan Rencana Kegiatan 

Harian (RKH) dengan melalui media kartu 

huruf  

Langkah-langkah media kartu 

huruf yang dilakukan peneliti adalah:  

1) Penataan tempat kegiatan, media dan 

alat 

2) Menjelaskan kepada anak-anak 

mengenai media kartu huruf. 

3) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan media kartu huruf. 

c. Observasi / Pengamatan 

Peneliti melakukan observasi 

selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Dalam pelaksanaannya 

dilakukan secara terus menerus mulai dari 

siklus 1 sampai dengan siklus berikutnya. 

d. Refleksi 

Refleksi merupakan tahapan 

untuk proses data atau masukan yang 

diperoleh pada saat melakukan 

pengamatan. Refleksi dilakukan dengan 

tindakan yang telah dilakukan pada setiap 

siklus untuk membenahi dari hasil 

tindakan. 

Tujuan refleksi adalah 

memperoleh data yang menunjukkan ada 

tidaknya keharusan untuk melakukan 

tindakan pada siklus berikutnya yang 

dapat menghasilkan perubahan yang 

diinginkan dan hasil dan hasil observasi 

tersebut akan mempengaruhi tindakkan 

selanjutnya. 

 

2. Siklus II 

a. Penyusunan Rencana Tindakan 

Perencanaan yang dilakukan 

yaitu untuk menyusun rencana tindakan 

dan penelitian tindakan, termasuk revisi 

perubahan tindakan, serta 

mengidentifikasikan  masalah dari 

pelaksanaan tindakan sebelumnya dan 

meletakkan pemecahan masalah. Adapun 

kegiatan perencanaan yang dilakukan 

adalah: 

1) Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) 

2) Rencana Kegiatan Harian (RKH) 

3) Menyiapkan materi pembelajaran 

tentang membaca permulaan 

4) Menyiapkan format penelitian 

kemampuan membaca permulaan 

melalui media kartu huruf. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini dilaksanakan 

pembelajaran sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam Rencana Kegiatan 

Mingguan (RKM) dan Rencana Kegiatan 

Harian (RKH) dengan melalui media kartu 

huruf. 

Langkah-langkah media kartu hurufyang 

dilakukan peneliti adalah: 

1) Penataan tempat kegiatan, media dan 

alat 

2) Menjelaskan kepada anak-anak 

mengenai media kartu huruf 

3) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan media kartu huruf 

c. Observasi/ Pengamatan 

Peneliti melakukan observasi 

selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Dalam pelaksanaannya 

dilakukan secara terus menerus mulai dari 

siklus 1 sampai dengan siklus berikutnya. 

d. Refleksi 

Refleksi merupakan tahapan 

untuk proses data  ayau masukan yang 

diperoleh pada saat melakukan 

pengamatan. Refleksi dilakukan dengan 

tindakan yang telah dilakukan pada setiap 

siklus untuk membenahi dari hasil 

tindakan. 

Tujuan refleksi adalah 

memperoleh data yang menunjukkan ada 

tidaknya keharusan untuk melakukan 

tindakan pada siklus berikutnya yang 

dapat menghasilkan perubahan yang 

diinginkan dan hasil dan hasil observasi 

tersebut akan mempengaruhi tindakkan 

selanjutnya. 

 

3. Siklus III 

a. Penyusunan Rencana Tindakan 

Pada tahap ini dilakukan revisi 

sesuai dengan hasil dari siklus II  

b. Pelaksanaan Tindakkan 

Tindakan dilakukan berdasarkan 

perencanaan. Dalam penelitian ini 

direncanakan akan melalui 3 siklus yaitu : 

1) Penataan tempat kegiatan, Media dan 

alat 

2) Menjelaskan kepada anak-anak 

mengenai media kartu huruf 

3) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan media kartu huruf 

c. Observasi dan Pengamatan 
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Pengamatan berperan dalam 

upaya perbaikan praktek profesional 

melalui pemahaman yang lebih baik dan 

perencanaan tindakkan yang lebih kritis. 

Pada tahap ini peneliti melakukan 

pengamatan dan pencatatan semua hal 

yang diperlukan dan terjadi selama 

pelaksanaan tindakan berlangsung. 

Kegiatan ini dilakukan peneliti dengan 

dibekali lembar pengamatan menurut 

aspek-aspek identifikasi waktu meneliti 

tingkah laku anak serta kelemahan dan 

kelebihan yang ditemukan. Adapun aspek 

yang diamati adalah kemampuan membaca 

permulaan anak melalui media kartu huruf 

d. Refleksi 

Pada tahap ini dimaksudkan untuk 

mengkaji secara menyeluruh tindakkan 

yang dilakukan berdasarkan data yang 

telah terkumpul. Dalam penelitian ini 

terjadi perubahan ke arah yang positif 

 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Data tentang kemampuan membaca 

permulaan anak kelompok B PAUD Putra 

Bangsa Desa Tugu Kecamatan 

RejotanganKabupaten Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2014 – 2015 

b. Data tentang pelaksanaan pembelajaran 

pada saat tahap tindakan dari PTK 

dilaksanakan. 

 

A. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data untuk 

menguji hipotesis tindakan adalah tehnik 

deskriptif kuantitatif dengan 

membandingkan ketuntasan belajar 

(prosentase yang memperoleh bintang 3 

dan bintang 4) antara waktu sebelum 

dilakukan tindakan, tindakan siklus I, 

tindakan siklus II, dan tindakan siklus III. 

Langkah-langkah analisis data 

sebagai berikut : 

1. Menghitung prosentase anak yang 

mendapatkan bintang 1, bintang 2, 

bintang 3 dan bintang 4 dengan rumus 

: 

 
p = prosentase anak yang 

mendapatkan bintang tertentu 

f = jumlah anak yang mendapatkan 

bintang tertentu 

N = jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan belajar 

(jumlah presentase anak yang 

mendapatkan bintang 3 dan bintang 4) 

antara waktu sebelum tindakan 

dilakukan dengan setelah dilakukan 

tindakan siklus I, tindakan siklus II 

atau tindakan siklus III 

Standart minimal peningkatan 

kemampuan individu pada bidang 

kemampuan berbahasa khususnya pada 

kemampuan membaca permulaan adalah 

apabila anak mampu mencapai bintang 3, 

artinya anak sudah mampu meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan. Standart 

nilai keberhasilan klasikal dalam 

penelitian ini ditetapkan minimal 75%. 

Artinya kriteria keberhasilan tindakan 

apabila terjadinya kenaikan ketuntasan 

belajar (setelah tindakan siklus III 

ketuntasan belajar mencapai sekurang-

kurangnya 75%). 

 

B. Rencana Jadwal Penelitian 

Waktu pelaksanaan 6 bulan, 

mulai bulan Oktober sampai dengan 

Maret. Adapun rincian jadwal penelitian 

dalam bentuk Gantt Chart. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 

PAUD Putra Bangsa Desa Tugu Kecamatan 

Rejotangan Kabupaten Tulungagung berdiri 

pada tanggal 26 Maret 2008 dengan ijin 

penyelenggaraan No. 421.9/097/104/2008, 

Nss. 002051607067 dibawah naungan Tim 

Penggerak PKK Desa Tugu Kecamatan 

Rejotangan Kabupaten Tulungagung dengan 

Nomer Akta Notaris. -50-, 10 Desember 2011, 

dengan jumlah peserta didik pada tahun ajaran 

2014-2015 bulan Januari sebanyak 25 peserta 

didik, terdiri dari 2 kelompok pembelajaran 

yaitu kelompok usia 3-4 tahun (A) 8 peserta 

didik, kelompok usia 4-5 tahun (B) 17 peserta 

didik. Dengan kondisi waktu kegiatan 

penelitian semua anak didik hadir semua. 

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan 

Desain Penelitian terdiri dari 3 siklus  

setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

refleksi. Hasil refleksi dijadikan dasar 

untuk menentukan keputusan perbaikan 

untuk siklus berikutnya. 

 

C. Pembahasan dan Pengambilan Kesimpulan 

1. Pembahasan 

a. Penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan penerapan kartu huruf, 
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pembelajaran ini menekankan pada 

membaca permulaan anak agar 

berkembang dengan baik. Pada 

penelitian ini peneliti sebagai 

fasilitator dan pembimbing anak, serta 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 

Metode yang dipilih pada 

pembelajaran ini adalah metode 

demontrasi, pemberian tugas dan 

Tanya jawab. 

b. Kemampuan guru dalam menguasai 

kelas melalui permainan kartu huruf 

lebih terfokus untuk membawa anak 

didik belajar membaca permulaan. 

c. Kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran berdasarkan analisis 

data diperoleh bahwa aktivitas anak 

didik dalam memahami dari 

permainan kartu huruf dapat 

meningkat dengan baik dimana anak 

didik dapat mengembangkan 

kemampuan membaca permulaan. 

 

2. Kesimpulan 

No 
Hasil 

Penilai

an 

Pra 

Tindakan 

Tindakan 

Siklus I 

Tindakan 

Siklus II 

Tindakan 

Siklus III 

1  29% 18% - - 

2  41% 29% 24% 12% 

3  30% 47% 53% 59% 

4 


 
- 6% 24% 29% 

  100% 100% 100% 100% 

 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran 

menunjukan bahwa aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran sangat baik. Guru melaksanakan 

langkah-langkah pembelajaran dengan baik dan 

mampu mengelola kegiatan pembelajaran, sehingga 

aktivitas anak dalam bermain kartu huruf untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 

Sesuai dengan prosentase ketuntasan belajar yang 

harus dicapai sampai dengan siklus III, yakni 

sekurang-kurangnya 88%.                                                     

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui 

penerapan permainan kartu huruf dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan  

pada anak kelompok B PAUD Putra Bangsa Desa 

Tugu Kecamatan Rejotangan Kabupaten 

Tulungagung,  hipotesia tindakan dalam penilaian 

ini  dapat diterima. 

 

D. Kendala dan Keterbatasan 

Pada penelitian tindakan kelas ini peneliti 

melakukan adari awal siklus sampai akhir 

siklus. Peneliti sedikit mengalami kendala 

tetapi bisa teratasi dengan baik, dan penelitian 

berjalan lancar meski peneliti masih pertama 

kali melakukan penelitian tindakan kelas dan 

keterbatasan pengalaman. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan  bahwa  

kegiatan pembelajaran penerapan permainan 

kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada anak kelompok B 

PAUD Putra Bangsa Desa Tugu Kecamatan 

Rejotangan Kabupaten Tulungagung tahun 

pelajaran 2014/2015. 

 

 

B. Saran  

Dengan memperhatikan hasil penelitian 

tindakan kelas ini bahwa meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan dengan 

menggunakan kartu huruf, maka peneliti 

menyampaikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru PAUD Putra Bangsa 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

bahan masukan bagi guru untuk 

pengembangan penelitian lebih lanjut.  

b. Guru harus lebih kreatif dan 

memberikan inovasi dalam 

menggunakan media pembelajaran 

sehingga anak lebih punya minat 

dalam  kegiatan pembelajaran.  

c. Guru bukan satu-satunya sumber 

belajar, tetapi merupakan fasilitator 

yang berpengaruh pada anak untuk 

mengikuti pembelajaran di kelas. 

 

2. Bagi Lembaga PAUD Putra Bangsa 

a. Bagi lembaga PAUD Putra Bangsa 

hendaknya menyiapkan media media 

pembelajaran yang menarik bagi anak. 

b. Kegiatan pembelajaran menggunakan 

kartu huruf pada anak merupakan 

salah satu alternative pembelajaran, 

sehingga melalui pembelajaran 

tersebut perkembangan anak akan 

lebih tercapai secara maksimal, 

khususnya pada kemampuan 

membaca. 

3. Bagi Orang Tua PAUD Putra Bangsa 

a. Bagi orang tua sebaiknya juga ikut 

membantu dan memotivasi anak 

dalam usaha peningkatan permulaan 

membaca terutama saat berada di 

rumah, tetapi tentunya harus 

disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan anak. 

b. Orang tua diharapkan membimbing 

dan mengarahkan anak dengan 
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menyediakan alat permainan yang 

dapat membantu anak dalam hal 

belajar membaca sehingga 

kemampuan membaca anak dapat 

berkembang lebih maksimal. 
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